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ABSTRAK 

 

Desa Wisata merupakan desa yang menjadi suatu daerah 

tujuan wisata atau yang biasa disebut destinasi pariwisata yang 

menonjolkan daya tarik wisata yang khas atau kehidupan sosial 

budaya kemasyarakatannya. Sedangkan pemberdayaan masyarakat 

merupakan upaya untuk menjadikan masyarakat mandiri dengan cara 

meningkatkan kemampuan masyarakat agar dapat mengelola atau 

mengembangkan potensi-potensi yang telah ada. Saat ini pariwisata 

merupakan sektor yang sangat diunggulkan karena sangat membantu 

pertumbuhan ekonomi dan menjadi salah satu penyumbang devisa 

negara terbesar. Desa Wisata Temiangan Hill yang berada di wilayah 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) yang memiliki udara 

yang sejuk, dan alam yang masih asri menyimpan banyak potensi 

yang dapat dijadikan penunjang perekonomian warganya untuk 

kesejahteraan bersama. Oleh karena itu pemberdayaan masyarakat 

dalam pengembangan desa wisata dilakukan untuk dapat 

memaksimalkan dan memanfaatkan potensi lokal yang dimiliki oleh 

Pekon Trimulyo yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya. 

Di dalam penelitian ini, peneliti akan melihat secara lebih 

detail terkait proses pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan 

desa wisata Pekon Trimulyo Kecamatan Gedung Surian Kabupaten 

Lampung Barat yang dilakukan oleh pemerintah desa dan Kelompok 

Sadar Wisata Temiangan Hill Pekon Trimulyo. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian yaitu 

field research dan pendekatan kualitatif serta sifat penelitian 

deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan dengan pertimbangan subjektif peneliti, dasar 

pertimbangan ditentukan peneliti berdasarkan kriteria yang harus 

dipenuhi sebagai sampel. Berdasarkan kriteria yang penulis berikan 

maka sampel yang diambil berjumlah 7 orang. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan desa wisata dilakukan melalui 

beberapa proses, yang pertama yaitu proses pembentukan perilaku 

sadar wisata dengan melakukan sosialisasi dan penyuluhan sadar 

wisata, yang kedua yaitu proses transformasi kemampuan dengan 

merancang program pengembangan desa wisata dan melakukan 

pelatihan pengelolaan desa wisata guna menciptakan peluang usaha 

serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan 
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desa wisata. Kemudian, proses yang terakhir yang dilakukan yaitu 

proses peningkatan kemampuan intelektual dengan mengarahkan 

masyarakat untuk menerapkan pengetahuan maupun kecakapan yang 

sudah diperoleh dan juga melakukan monitoring dan evaluasi secara 

berkala untuk melihat hasil perubahan yang telah dicapai setelah 

mengikuti kegiatan pemberdayaan dalam pengembangan desa wisata. 

 

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Pengembangan Desa 

Wisata 
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ABSTRACT 

 

A tourism village is a village that becomes a tourist 

destination or what is commonly called a tourism destination that 

highlights a distinctive tourist attraction or the socio-cultural life of 

its community. While community empowerment is an effort to make 

the community self-sufficient by increasing the ability of the 

community to be able to manage or develop existing potentials. 

Currently tourism is a highly favored sector because it really helps 

economic growth and is one of the country's largest foreign exchange 

earners. Temiangan Hill Tourism Village which is located in the Bukit 

Barisan Selatan National Park (TNBBS) area which has cool air, and 

beautiful nature holds a lot of potential that can be used as a support 

for the economy of its citizens for common prosperity. Therefore 

community empowerment in the development of tourist villages is 

carried out in order to be able to maximize and utilize the local 

potential owned by Pekon Trimulyo which can improve the welfare of 

the community. 

In this study, researchers will look in more detail regarding 

the community empowerment process in the development of the Pekon 

Trimulyo tourism village, Gedung Surian District, West Lampung 

Regency which was carried out by the village government and the 

Temiangan Hill Pekon Trimulyo Tourism Awareness Group. In this 

study, researchers used qualitative methods with the type of research, 

namely field research and a qualitative approach and the nature of 

the research was descriptive. The data collection techniques in this 

study were interviews, observation and documentation. In this study 

the authors used a purposive sampling technique, namely sampling 

based on the subjective considerations of the researcher, the basis for 

consideration was determined by the researcher based on the criteria 

that must be met as a sample. Based on the criteria that the author 

gave, the sample taken was 7 people. 

The results of this study indicate that the process of 

community empowerment in the development of a tourist village is 

carried out through several stages, the first is the stage of forming 

tourism-aware behavior by conducting tourism-aware socialization 

and counseling, the second is the capacity transformation stage by 

designing a tourism village development program and conducting 

village management training. tourism in order to create business 

opportunities and increase knowledge and skills in the management of 

tourist villages. Then, the last stage carried out is the stage of 

increasing intellectual abilities by directing the community to apply 
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the knowledge and skills that have been obtained and also conducting 

regular monitoring and evaluation to see the results of the changes 

that have been achieved after participating in empowerment activities 

in the development of tourist villages. 

 

Keywords: Community Empowerment, Tourism Village 

Development 
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MOTTO 

 

بتَُْاَ بِهٖ حَداَۤىِٕقَ 
َْْۢ َ اۤءِ يَاۤءً فاَ ًَ ٍَ انسَّ َْزَلَ نكَُىْ يِّ ىٰتِ وَالْْرَْضَ وَاَ ًٰ ٍْ خَهقََ انسَّ ايََّ

ٌَ ۗذاَتَ بهَْجَةٍٍۚ يَا كَ  ِ بۗمَْ هُىْ قىَْوٌ يَّعْدِنىُْ عَ اللّٰه بتِىُْا شَجَرَهَاۗ ءَاِنٰهٌ يَّ ُْْۢ ُ ٌْ ت ٌَ نكَُىْ اَ  ا
 

“Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih baik ataukah) Zat  yang 

menciptakan langit dan bumi serta yang menurunkan air dari langit 

untukmu, lalu Kami menumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 

berpemandangan indah (yang) kamu tidak akan mampu 

menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah ada tuhan (lain) bersama 

Allah? Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang menyimpang 

(dari kebenaran)” 

 

(QS. An-Naml (27) : 60) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar penjelasan definisi konsep lebih terarah maka terlebih 

dahulu dibuat penegasan judul yang bertujuan untuk menjelaskan 

judul dan maksud dari penelitian ini. Adapun judul skripsi penulis 

adalah: “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan 

Desa Wisata Pekon Trimulyo Kecamatan Gedung Surian 

Kabupaten Lampung Barat” dengan uraian sebagai berikut: 

Pemberdayaan secara etimologis berasal dari kata “daya” 

yang artinya kemampuan untuk melakukan sesuatu.
1
 Sedangkan 

menurut istilah para ahli seperti Parson memberikan definisi yang 

dikutip oleh M. Anwas, pemberdayaan menekankan bahwa orang 

memperoleh keterampilan, pengetahuan serta kekuasaan yang 

cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang 

lain yang menjadi perhatiannya.
2
 

Masyarakat atau community adalah penduduk yang bertempat 

tinggal disuatu wilayah (geografis) dengan batas-batas tertentu, 

dimana faktor utama yang menjadi dasarnya adalah interaksi yang 

lebih besar diantara anggota, dibandingkan dengan interaksi 

dengan penduduk diluar batas wilayahnya.
3
 Menurut Hasan 

Shadily, masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari 

beberapa manusia, yang dengan atau karena sendirinya bersatu 

secara golongan dan pengaruh-mempengaruhi satu sama lain.
4
 

Masyarakat yang penulis maksud adalah masyarakat Pekon 

                                                           
1 W. J. S. Poeradarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:  

Balai Pustaka,Cet Viii, 1996), 233. 
2 Oos M, Nawas, Pemberdayaan Masyarakat di Era 

Global,(Bandung: Alfabeta, 2013), cet. Kesatu, 49. 
3 Soerjono Soekanto, Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, 

(Jakarta:Rajawali Pres, 2013) ED. Revisi-45,  143. 
4 Hassan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta: 

Bina Aksara, 1989),  47. 
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Trimulyo Kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat 

Provinsi Lampung.  

Pemberdayaan masyarakat adalah proses yang memberi 

kepercayaan kepada masyarakat untuk mengkaji tantangan utama 

pembangunan mereka dan mengajukan kegiatan-kegiatan yang 

dirancang untuk mengatasi masalah tersebut.
5
 Pemberdayaan 

masyarakat yang penulis maksud disini adalah suatu usaha atau 

proses yang dilakukan untuk mengikutsertakan peran dan aspirasi 

masyarakat pedesaan selaras dengan pendayagunaan potensi 

sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimilikinya. 

Pemberdayaan ini dipelopori oleh kelompok sadar wisata 

(pokdarwis) Temiangan Hill kepada masyarakat desa Pekon 

Trimulyo Kecamatan Gedung Surian Lampung Barat untuk 

menjadikan desa tersebut sebagai destinasi wisata. 

Pengembangan berasal dari kata kerja “berkembang“ yaitu 

yang berarti a. Mekar kebuka, b. Menjadikan besar (luas, 

menyeluruh), c. Menjadikan maju (baik, sempurna).
6
 Dalam 

perihal ini, Jayadinata dalam bukunya Happy Marpuang 

berpendapat bahwa pengembangan merupakan membuat ataupun 

mengadakan sesuatu yang belum atau terdapat. Pengembangan 

desa wisata pada dasarnya merupakan proses bagaimana suatu 

desa bisa tumbuh serta menjadi pusat objek wisata yang 

mempunyai hiburan serta pembelajaran, pembangunan sektor 

pariwisata sangat potensial sekali untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dengan mengaitkan peran aktif 

masyarakat dalam pengelolaannya.
7
  

Desa wisata merupakan desa yang memiliki potensi keunikan 

serta daya tarik wisata yang khas, baik berbentuk karakter fisik 

lingkungan pedesaan ataupun kehidupan sosial budaya 

kemasyarakatan yang dikelolanya dan dikemas secara menarik 

                                                           
5 Aprilia Theresia, Pembangunan Berbasis Mayarakat, (Bandung: 

Alfabeta, cetakan kesatu, 2014), 124. 
6 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 538. 
7
 Happy Marpuang, Pengetahuan Kepariwisataan, (Bandung: 

Alfabeta, 2000), 49. 
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serta alami dengan pengembangan fasilitas pendukung wisatanya, 

dalam suatu tata lingkungan yang harmonis serta pengelolaan 

yang baik dan terencana sehingga siap  untuk menerima dan 

menggerakan kunjungan wisatawan ke desa tersebut serta mampu 

menggerakan kegiatan ekonomi pariwisata yang bisa 

meningkatkan kesejahteraan serta pemberdayaan masyarakat 

setempat.
8
 

Pengembangan desa wisata merupakan suatu proses, langkah, 

upaya menumbuhkan sadar wisata untuk menghidupkan dan 

memajukan aktifitas kepariwisataan yang dapat memberikan nilai 

manfaat yang sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat. 

Pengembangan desa wisata sebagai suatu proses yang 

menekankan cara untuk mengembangkan atau memajukan desa 

wisata. Secara lebih spesifik, pengembangan desa wisata diartikan 

sebagai usaha-usaha untuk melengkapi dan meningkatkan fasilitas 

wisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Masyarakat lokal 

berperan penting dalam pengembangan desa wisata karena sumber 

daya dan keunikan tradisi serta budaya yang melekat tersebut dan 

merupakan unsur penggerak utama kegiatan desa wisata.  

Pekon Trimulyo merupakan salah satu pekon yang ada di 

Kabupaten Lampung Barat yang memiliki sumber daya alam 

berupa objek wisata keindahan alam yang dalam hal ini dikelola 

oleh kelompok sadar wisata (pokdarwis) serta dikembangkan 

menjadi desa wisata. Desa wisata yang terdapat di Pekon 

Trimulyo yaitu objek wisata Temiangan Hill atau yang lebih 

dikenal sebaga wisata alam negeri diatas awan. Objek wisata ini 

pada awalnya merupakan tanah bekas longsoran gunung 

Temiangan yang kemudian membentuk bukit, dari atas bukit 

inilah kemudian pengunjung dapat menyaksikan pemandangan 

sebagian besar daerah Liwa dan sekitarnya. Ketika saat pagi 

dengan kondisi kabut tebal, pemandangannya akan menyerupai 

negeri yang berada diatas awan. 

                                                           
8
 T. Prasetyo Hadi Atmoko, “Strategi Pengembangan Potensi Desa 

Wisata Brajan Kabupaten Sleman”, Dalam Jurnal Media Wisata, Vol. 12, 

No. 2, (2014), 147. 
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Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat dalam 

penelitian ini adalah sebuah upaya untuk melibatkan masyarakat 

secara penuh dalam pengembangan desa wisata di Pekon 

Trimulyo yang dilakukan oleh pemerintah Pekon Trimulyo 

bersama dengan Pokdarwis Pekon Trimulyo, yaitu dengan 

memanfaatkan potensi alam Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan (TNBBS) yang berada di Pekon Trimulyo, Kecamatan 

Gedung Surian, Kabupaten Lampung Barat. Masyarakat sebagai 

subjek atau aktor utama dalam pengembangan desa wisata 

Temiangan Hill dengan melalui proses kegiatan pemberdayaan 

masyarakat yaitu penyuluhan sadar wisata, perncanaan 

pengembangan desa wisata, pelatihan pengelolaan desa wisata, 

dan pendampingan secara berkala. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang menyimpan 

banyak potensi alam yang melimpah untuk dikelola menjadi aset 

dan iventaris terhadap pembangunan dan pengembangan. Salah 

satu wujud pembangunan dan pengembangan yang memanfaatkan 

aset kekayaan alam yaitu melalui pengelolaan industri pariwisata. 

Pembangunan ini bisa dimulai dari desa, dimana mayoritas warga 

negara Indonesia tinggal di wilayah pedesaan. Desa yang maju 

dan berdaya akan meningkatkan pendapatan asli daerah. Hal ini 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat untuk 

membangun dan memberdayakan desa masing-masing. Disisi 

lain, Indonesia juga terkenal dengan sumber daya alam yang 

melimpah. Dengan kekayaan alam yang melimpah seharusnya 

negeri ini dapat terbebas dari masalah sosial seperti kemiskinan 

dan pengangguran.
9
 

Namun realita yang ada saat ini, kekayaan alam yang dimiliki 

belum juga mampu mengentaskan kemiskinan. Hal ini diperkuat 

dengan adanya data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang 

menyatakan bahwa presentase penduduk miskin pedesaan pada 
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maret 2022 sebesar 12,29% naik menjadi 12,36% pada September 

2022.
10

 Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwasanya sumber 

daya alam yang melimpah tidak bisa dijadikan jaminan dalam 

penurunan presentase jumlah penduduk miskin yang ada di 

Indonesia. Hal ini terjadi karena masih minimnya kapasitas 

masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraannya dengan 

cara menggali potensi sumber daya alam yang melimpah, serta 

adanya kekayaan-kekayaan sosial budaya yang belum 

dikembangkan secara maksimal sebagai potensi lokal sehingga 

dapat memberikan manfaat serta keuntungan yang dapat 

meningkatkan kesejahteraannya. 

Perbaikan kondisi perekonomian dapat ditempuh dengan cara 

memanfaatkan sumber daya alam maupun sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia merupakan hal yang penting dalam 

pembangunan, karena kapasitas sumber daya manusia yang masih 

rendah menjadikan kondisi masyarakat kurang mampu dalam 

melihat serta mengatasi masalah dalam hidupnya yang kemudian 

akan berdampak pada pengangguran. Oleh karena itu 

pengembangan maupun pemberdayaan masyarakat merupakan hal 

yang harus serta perlu dilakukan.  

Pemberdayaan didasari pada potensi suatu daerah yang berupa 

alam, sosial dan budaya disekitar masyarakat. Jika di daerah 

tersebut memiliki potensi alam atau sumber daya alam yang baik 

untuk dikembangkan, maka kegiatan tersebut mengacu pada suatu 

potensi.
11

 Dalam pemberdayaan masyarakat melalui potensi alam 

harus mengacu pada 3 aspek yaitu: lingkungan, ekonomi dan 

kesehatan. Sehingga, sangat penting bagi masyarakat dalam 

membangun potensi alam berupaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal dan mengurangi penganguran. 

Pemberdayaan masyarakat pada hakikatnya berhubungan erat 

dengan kesejahteraan masyarakat. Dimana kesejahteraan 

masyarakat adalah suatu keadaan atau kondisi hidup manusia yang 

tercipta ketika berbagai permasalahan sosial dapat dikelola dengan 

                                                           
10

 Badan Pusat Statistik. http://www.bps.go.id. 
11

 Oos M, Nawas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), cet. Kesatu, 133. 
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baik, ketika kebutuhan hidup dapat dicukupi maka dengan 

sendirinya kesempatan sosial yang lebih luas dapat 

dimaksimalkan dengan baik. Menurut Marphin, memberdayakan 

masyarakat miskin harus bersifat menyeluruh, mencakup berbagai 

kegiatan dibidang sosial, politik, ekonomi dan budaya. Sehingga 

dengan sendirinya masyarakat tersebut mampu meningkatkan 

kemandirian, kekuatan peran sosial secara menyeluruh.
12

 Dalam 

praktiknya pemberdayaan sering disebut sebagai tolak ukur 

keberhasilan dalam peningkatan ekonomi. Sementara itu, untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dapat ditempuh melalui 

cara menggali potensi wisata alam dan budaya sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai objek wisata dan daya tarik wisata. 

Potensi wisata alam maupun budaya yang dimiliki 

mempunyai daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang ingin 

berkunjung, diantara potensi alam tersebut yaitu keindahan 

gunung, bukit, laut, air terjun dan lain sebagainya. Potensi ini 

memerlukan pengelolaan yang lebih bijaksana dan pengembangan 

secara berkelanjutan.
13

 Jika dilihat dari sudut pandang ekonomi, 

adanya warisan budaya ini seharusnya mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi, salah satunya yaitu melalui pengembangan 

pariwisata. Pengembangan kepariwisataan dapat membawa 

banyak manfaat dan keuntungan. Pembangunan kepariwisataan 

diarahkan pada peningkatan pariwisata menjadi sektor andalan 

yang mampu menyaingi kegiatan ekonomi lainnya, termasuk 

kegiatan sektor lain yang terkait. Upaya pengembangan dan 

pendayagunaan berbagai potensi kepariwistaan nasional untuk 

meningkatkan lapangan kerja, pendapatan masyarakat, pendapatan 

daerah dan pendapatan negara serta penerimaan devisa. 

Mengingat luasnya kegiatan yang harus dilakukan untuk 

mengembangkan kepariwisataan, maka perlu dukungan dan peran 

serta yang aktif dari masyarakat. 

                                                           
12

 Bambang Pudjianto, “Pemberdayaan Masyarakat Menuju Desa 

Sejahtera: Studi Kasus di Kabupaten Sragen”, Jurnal Sosio Konsepsia Vol 5 

Nomor 1 (September-Desember), 341. 
13

 Kembang Yudha, Pariwisata di Indonesia, 

www.pariwisataindonesia.com Diakses pada tanggal 16 Mei 2023. 
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Pariwisata merupakan salah satu sumber devisa negara 

terpenting untuk menyumbang berbagai pembangunan di 

Indonesia, namun ada juga jenis wisata konvensional yang mulai 

tidak menarik banyak wisatawan, maka dari itu diperlukan 

berbagai strategi untuk membuat pariwisata berkelanjutan dalam 

masa yang akan datang. Konsep pariwisata pedesaan (rural 

tourism) dengan ciri produk yang unik, khas, serta ramah 

lingkungan saat ini sudah mulai berkembang di Indonesia sebagai 

salah satu respon atas pergeseran minat para wisatawan.
14

 Contoh 

pariwisata yang mulai banyak diminati wisatawan merupakan 

desa wisata. 

Desa wisata yang merupakan salah satu pariwisata yang 

bertujuan agar wisatawan dapat mengenali gaya hidup masyarakat 

lokal serta membuat masyarakat setempat menjadi bertanggung 

jawab terhadap segala kegiatan yang ada didesa wisata itu sendiri, 

selain itu dengan adanya desa wisata masyarakat menjadi aktor 

utama dalam kegiatan yang dapat meningkatkan taraf ekonomi, 

serta membuat masyarakat berinovasi untuk menciptakan berbagai 

produk desa wisata.
15

 Desa wisata juga tidak hanya mengajak 

wisatawan untuk menikmati keindahan alam saja, melainkan 

mempelajari dan mengenalkan kehidupan masyarakat dipedesaan 

secara langsung, banyaknya potensi yang ada didalam desa wisata 

akan mengundang banyak wisatawan untuk melakukan perjalanan 

wisata. Para wisatawan yang berkunjung kedalam desa akan 

memberikan kesempatan bagi masyarakat lokal untuk lebih 

mandiri dalam mensejahterakan kehidupannya melalui penyediaan 

jasa dan menjual produk yang diciptakan dari berbagai potensi 

keahlian yang dimiliki masyarakat didesa tersebut. Hal ini selaras 

                                                           
14

 Dewi Winarni, Susyanti, Nining Latianingsih, “Potensi Desa 

Melalui Pariwisata Pedesaan”, Jurnal Epigram, Politeknik Negeri Jakarta, 

Vol 11: 2, (April 2014), 65-66. 
15
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dengan tujuan dibentuknya desa wisata yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat
 16

 

Pekon Trimulyo yang berada di Kecamatan Gedung Surian 

Kabupaten Lampung Barat merupakan pekon yang mempunyai 

salah satu objek wisata yang telah dikenal dikalangan para 

traveler yaitu Temiangan Hill atau yang lebih dikenal sebagai 

wisata alam negeri diatas awan. Objek wisata ini pada awalnya 

merupakan tanah bekas longsoran gunung temiangan yang 

kemudian membentuk bukit, dari atas bukit inilah kemudian 

pengunjung dapat menyaksikan pemandangan sebagian besar 

daerah Liwa dan sekitarnya. Ketika saat pagi dengan kondisi 

kabut tebal, pemandangannya akan menyerupai negeri yang 

berada diatas awan.  

Pada awalnya objek wisata Temiangan Hill hanya dikenal 

oleh sebagian besar masyarakat sekitar dan hanya menjadi 

destinasi wisata lokal. Namun dengan adanya perkembangan 

teknologi dan media sosial, keberadaan objek wisata Temiangan 

Hill mulai dikenal luas oleh para traveler dan jumlah wisatawan 

yang berkunjung ke objek wisata Temiangan Hill semakin 

meningkat, hal ini dibuktikan dengan banyaknya wisatawan yang 

hadir baik lokal maupun mancanegara. Aksebilitas dan kondisi 

pekon Trimulyo yang aman membuat daya tarik bagi pengunjung. 

Jumlah wisatawan yang hadir pada tahun 2018-2019 sebanyak 

1.200 pengunjung dan meningkat drastis pada tahun 2022-2023 

sebanyak 8.700 pengunjung.
17

 Keberhasilan desa wisata akan 

memberikan dampak yang besar bagi kehidupan masyarakat 

disekitar, hal ini dikarenakan dengan beroperasinya desa wisata 

akan membutuhkan sumber daya manusia sebagai pelaku utama 

dalam segala kegiatan yang ada di desa wisata, secara tidak 

langsung akan menciptakan lapangan pekerjaan baru serta 

meningkatkan perekonomian desa wisata Pekon Trimulyo. 

                                                           
16

 Itah Masitah,“Pengembangan Desa Wisata Oleh Pemerintah Desa 
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Nomor 3, (September 2019), 46. 
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Masyarakat di Pekon Trimulyo sangat berperan dalam 

pembangunan desa wisata selain itu juga bapak Bukhori selaku 

peratin memberikan dorongan atas berdirinya desa wisata. Dengan 

melihat semakin banyaknya ide kreatif anak muda banyak 

membuat inovasi yang terbaru. Bapak Bukhori, mendirikan 

Temiangan Hill untuk dijadikan tempat wisata melalui persetujuan 

pemerintah karena pemerintah mempunyai program anggaran 

dana untuk dijadikan pariwisata sebagai destinasi pengembangan 

masyarakat serta masyarakat berperan penting dalam destinasi 

tersebut. Langkah dari berdirinya desa wisata untuk 

memberdayakan masyarakat setempat dan memberikan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat desa tersebut semua masyarakat dapat 

berpartisipasi dalam pengelolaan desa wisata. Pekon Trimulyo 

memiliki jumlah keseluruhan penduduk 3.484 jiwa, terdiri dari 

1729 laki-laki dan 1755 perempuan dengan jumlah kepala 

keluarga 985 KK dan RTM sebesar 170 KK, penduduk pekon 

Trimulyo terdiri dari berbagai macam suku, seperti jawa, sunda, 

lampung, semendo, minangkabau dan batak.
18

 

Potensi alam dan budaya yang dimiliki Pekon Trimulyo ini 

memberikan dampak positif bagi pembukaan lapangan pekerjaan 

baru dan peningkatan kesejahteraan ekonomi warga setempat. 

Dimana sebelum adanya pembukaan desa wisata Pekon Trimulyo 

yang menjadi objek wisatanya adalah Temiangan Hill masyarakat 

hanya mengandalkan mata pencaharian sebagai petani, namun 

sekarang banyak warga yang mendirikan warung berjualan 

makanan khas, menawarkan kerajinan tangan, jasa ojek disekitar 

lokasi wisata, jasa sewa alat camp. Disamping itu, bapak-bapak 

maupun pemuda juga diberdayakan sebagai pemandu wisata. Hal 

tersebut menunjukan kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata yang telah dilakukan oleh masyarakat 

lokal, dalam hal ini ialah Kelompok Sadar Wisata Temiangan Hill 

yang dianggap telah mampu mengangkat potensi lokal ke kancah 

nasional, sehingga saya tertarik untu meneiliti dan menggali lebih 
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dalam terkait proses pemberdayaan masyarakat di desa wisata 

Pekon Trimulyo. 

Dengan mempertimbangkan potensi, serangkaian aktivitas 

pemberdayaan masyarakat dalam pengengembangan desa wisata, 

maka penulis tertarik untuk melihat lebih dalam terkait 

“Bagaimana Proses Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Pengembangan Desa Wisata Di Pekon Trimulyo Kecamatan 

Gedung Surian Lampung Barat”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, dimungkinkan untuk berkonsentrasi 

pada masalah terlebih dahulu untuk mencegah perluasan masalah 

yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan 

masyarakat dalam memanfaatkan potensi alam, peneliti 

memutuskan untuk fokus pada proses pemberdayaan masyarakat 

melalui pengembangan desa wisata. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan urian latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Proses 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata 

Pekon Trimulyo Kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung 

Barat ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui bagaimana proses Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Pengembangan Desa Wisata Pekon Trimulyo Kecamatan 

Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan baik secara 

teoritis maupun praktis. 
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1. Secara teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih 

peningkatan pengetahuan dan wawasan, yang dapat 

memberikan kontribusi secara teoritis serta dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya, juga 

sebagai pengembangan studi ilmu pengembangan masyarakat 

di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi secara khusus di 

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam. 

2. Secara praktis 

 Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan untuk menemukan dan mengembangkan teori-teori 

pemberdayaan masyarakat, terutama dalam mengembangkan 

kapasitas masyarakat dalam pengembangan desa wisata dan 

bermanfaat serta berguna bagi semua pihak, baik itu untuk 

peneliti sebagai upaya untuk memenuhi tugas akhir dalam 

program studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi sebagai salah satu persyaratan 

dalam memperoleh gelar sarjana Strata (S1) di Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dapat menjadi contoh 

bagi organisasi atau lembaga lain dalam memahami kegiatan 

pemberdayaan masyarakat khususnya pemberdayaan melalui 

pengembangan desa wisata 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan telaah, 

untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu, penulis menemukan 

skripsi dan jurnal yang memiliki kesamaan judul yang akan 

penulis teliti, antara lain : 

1. Skripsi Tyas Arma Rindi, mahasiswa jurusan Ekonomi 

Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Insitut Agama 

Islam Metro dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Pengembangan Desa Wisata (Studi Kasus di Desa 

Wonokarto  Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung 

Timur)”. Penelitian ini memfokuskan pada potensi 

pemberdayaan masyarakat langkah-langkah pengembangan 
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dari potensi pemberdayaan masyarakat artinya melalui 

destinasi yang ada di desa Wonokarto yaitu kerajinan bambu 

yang dibuat oleh sekelompok paguyuban guyub rukun, event 

grastrak yang diadakan setiap setahun sekali di arena 

wonosari indah dan embung tirtayasa yang dikelola oleh 

kelompok sadar wisata wonokerto yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat sekitar.Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, kemudian perbedaanya yaitu terletak 

pada fokus penelitian, dalam skripsi penulis , fokus 

penelitianya yaitu proses pemberdayaan masyarakat melalui 

potensi alam yang dimiliki.
19

 

2. Skripsi Muhammad Latif Dwi Nursetyawan, mahasiswa 

jurusan Ilmu Kesehjahteraan Sosial, Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Desa Wisata (Studi Kasus di Dusun Jelok, Desa Beji, 

Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul DIY)”. 

Penelitian ini mengungkapkan pemberdayaan masyarakat 

yang ada di desa wisata Jelok artinya pemberdayaan yang 

dilakukan pengurus desa wisata bersama dengan masyarakat 

lokal yaitu : a) pengembangan sumber daya manusia, 

pengurus desa wisata yang dibantu oleh dinas pariwisata 

mengadakan kegiatan pelatihan kuliner, pelatihan batil, 

pelatihan home-stay, pelatihan kesenian, pelatihan pemandu 

dan latihan sapta pesona. Hal ini ditunjukan untuk menambah 

keterampilan dan pengetahuan bidang wisata sesuai minat 

masyarakat. b) pengembangan usaha produktif, masyarakat 

yang dibantu oleh pokdarwis mampu memanfaatkan peluang 

dengan adanya desa wisata. Peluang dibidang produksi antara 

lain adalah makanan ringan, hasil panem dan batik khas Jelok 

sedangkan peluang dibidang jasa adalah tempat parkir. c) 

                                                           
19

 Tyas Arma Rindi, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Pengembangan Desa Wisata (Studi Kasus di Desa Wonokarto  Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur)”, Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Insitut Agama Islam Metro,  (2019). 
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Pengembangan kelembagaan kelompok, pengurus desa 

wisata membuat beberapa kelompok masyarakat yang 

memiliki cara tersendiri untuk ikut andil dalam kegiatan desa 

wisata. Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-

sama meneliti terkait pengembangan desa wisata, namun 

perbedaanya adalah dalam penelitian ini penulis 

memfokuskan pengembangan desa wisata hanya pada satu 

objek wisata saja yaitu puncak Temiangan 
20

 
3. Jurnal Bilal Ma‟arif, Syakdiah, Oktiva Anggraini  mahasiswa 

prodi Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik, Universitas Widya Mataram dengan judul 

“Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan Desa 

Wisata di Dusun Plempoh, Desa Pokoharjo, Kecamatan 

Prambanan, Kabupaten Sleman, D.I Yogyakarta”. Jurnal ini 

memfokuskan  pemberdayaan masyarakat yang pada 

dasarnya adalah upaya agar masyarakat mampu 

mengaktualisasikan dirinya dalam mengelola lingkungan 

budaya yang ada disekitarnya dan memenuhi kebutuhannya 

secara mandiri tanpa ketergantungan pada pihak lain. Dalam 

kaitanya dengan cagar budaya, kegiatan pemberdayaan 

berangkat dari konsep dasar bahwa pengelolaan suatu cagar 

budaya perlu memperhatikan nilai penting atau signifikansi 

sosial. Dengan kata lain, sejauh mana sebuah cagar budaya 

bermakna secara sosial bagi masyarakatnya. Sedangkan 

dalam penelitian penulis yaitu fokus terhadap proses yang 

dilakukan oleh pemerintah dan pokdariws dalam 

memberdayakan masyarakat melalui pengembangan dewa 

wisata.
21 

                                                           
20

 Latif Dwi Nursetyawan, judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Desa Wisata (Studi Kasus di Dusun Jelok, Desa Beji, Kecamatan Patuk, 

Kabupaten Gunung Kidul DIY)”, Skripsi Jurusan Ilmu Kesehjahteraan 

Sosial, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, (2020). 
21 Bilal Ma‟arif, Syakdiah, Oktiva Anggraini “Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata di Dusun Plempoh, Desa 

Pokoharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, D.I Yogyakarta”, 
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 Secara garis besar dapat dilihat bahwa penelitian-penelitian 

diatas memiliki kedekatan tema dengan penelitian yang hendak 

peneliti lakukan yakni membahas mengenai pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan desa wisata meskipun memiliki 

kesamaan tema namun terdapat pembeda yang menjadikan 

penelitian ini berbeda dengan ke lima penelitian terdahulu diatas.  

  Terdapat pula perbedaan antara judul penelitian-penelitian 

terdahulu dengan penelitian kali ini. Dilihat dari fokus kajian 

penelitian, menunjukan bahwa penelitian ini tidak mengandung 

plagiasi karena penelitian ini memfokuskan kajiannya pada 

bagaimana proses pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata di Pekon Trimulyo Kecamatan 

Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat Provinsi Lampung dan 

lokasi yang dipilih peneliti belum pernah dilakukan penelitian 

yang serupa pada penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

H. Metode Penelitian 

 Sebelum lebih lanjut membahas metode apa yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu dipaparkan apakah 

yang dimaksud dengan metode penelitian itu sendiri. Metode yaitu 

suatu cara untuk melakukan suatu pekerjaan ataupun suatu 

kegiatan dengan menggunakan pikiran yang sehat untuk mencapai 

tujuan yang sama. Sedangkan penelitian sendiri merupakan upaya 

dalam bidang keilmuan yang diaplikasikan untuk mendapatkan 

data-data serta fakta-fakta dengan cara sistematis untuk 

mewujudkan kebenaran. Oleh karena itu metode penelitian yaitu 

cara berfikir yang sistematis dengan dipersiapkan secara baik 

untuk mengadakan penelitian demi mencapai tujuan yang baik, 

valid dan otentik. 

 Metode penelitian yang digunakan penulis dalam meneliti 

permasalahan ini yaitu metode kualitatif, sebab penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, serta 

menjelaskan suatu fenomena-fenomena yang terjadi dengan 

                                                                                                                              
Jurnal Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, 

Universitas Widya Mataram, Vol 7 No 1 (2019). 
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dimulai dari fakta empiris yang ada di lapangan. Yang dimaksud 

dengan fakta empiris disini adalah peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk mempelajari suatu fenomena dengan kacamata 

sendiri atau melihat secara langsung tanpa perantara, kemudian 

mencatat, menganalisis, menafsirkan serta melaporkan dan 

menarik kesimpulan-kesimpulan. Berikut ini penulis akan 

menjelaskan metode-metode yang akan digunakan. 

1. Jenis Penelitian 

 Jika melihat jenis penelitian ini dilakukan, maka 

penelitian yang digunakan penulis berjenis penelitian 

kualitatif. Dimana peneliti melakukan pengumpulan data 

berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka, maka jenis 

penelitian semacam ini disebut dengan deskriptif kualitatif.
22

 

Proses pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menganalisis data yang sangat kaya serta sebisa mungkin 

menemukan bentuk aslinya, sehingga bisa dengan luas 

memahami penelitian yang dilakukan. Oleh sebab itu, penulis 

memfokuskan jenis penelitian ini sesuai dengan situasi yang 

terjadi dilapangan, yang mana dengan melihat proses 

pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan desa wisata 

Pekon Trimulyo Kecamatan Gedung Surian Kabupaten 

Lampung Barat. Sehingga penulis memiliki ruang untuk 

mengetahuinya secara kongkrit dan jelas. 

 

2. Desain Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif yang cenderung 

menggunakan analisis. Metode deskriptif yaitu suatu metode 

dalam meneliti suatu objek, fenomena atau setting sosial yang 

akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif.
23

 

Tujuannya yakni untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual serta akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat dan hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

                                                           
22

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (PT 

Remaja Rosdakarya, Bandung 2015),  11. 
23

 Albhi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Jawa Barat: CV Jejak, 2018), 11. 
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Dalam penelitian ini penulis mengemukakan serta 

menggambarkan secara apa adanya dan yang sesungguhnya 

terjadi dilapangan tentang proses pemberdayaan masyarakat 

dalam pengembangan desa wisata Pekon Trimulyo. 

Metode ini dipilih karena lebih mudah digunakan 

dalam penelitian yang dilakukan pada masyarakat yang ada di 

Pekon Trimulyo Kecamatan Gedung Surian Kabupaten 

Lampung Barat. Metode penelitian ini merupakan cara 

alamiah untuk memperoleh sebuah informasi serta data yang 

terdapat pada lokasi penelitian. 

 

3. Sumber Data 

 Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata serta tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain sebagainya. Adapun sumber data 

pada penelitian ini adalah : 

a. Sumber Data Primer 

 Data primer berupa informasi dalam bentuk lisan 

yang langsung diperoleh penulis dari sumber aslinya.
24

 

Mengingat penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan di lapangan maka sebagai data primer/utama 

yaitu keterangan atau fakta yang langsung diperoleh dari 

hasil di lapangan, yaitu dari Aparat Pekon Trimulyo, 

Pengurus kelompok sadar wisata (pokdarwis) Temiangan 

Hill serta masyarakat sekitar desa wisata. 

b. Sumber Sekunder 

Data sekunder adalah teknik pengumpulan data 

berupa riset, yaitu pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara membaca buku, jurnal dan data badan 

statistik serta sumber lainnya yang berkaitan dengan 

judul penelitian.
25

 Yang dimaksud data-data sekunder ini 

peneliti dapatkan dari buku, jurnal dan laporan-laporan 

                                                           
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

Edisi Revisi III, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 172. 
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2015),67 
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sebelumya yang berkaitan dengan informasi yang peneliti 

cari dan butuhkan. 

 

4. Partisipan dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini menjelaskan dimana lokasi penelitian 

dilakukan dan siapa yang terlibat dalam penelitian. Penelitian 

kualitatif memiliki lokasi atau partisipan tertentu dengan 

tujuan agar mereka membantu peneliti memahami masalah 

dan pertanyaan penelitian.
26

 Sumarto menjelaskan bahwa 

partisipan merupakan kegiatan untuk mengambil bagian 

maupun melibatkan diri kedalam seseorang maupun 

masyarakat dengan mendukung aktivitas mereka dengan 

berupa tenaga, materi maupun fikiran serta  bertanggung 

jawab pada seluruh keputusan yang sudah ditetapkan agar 

mencapai hasil yang diharapka. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa partisipan merupakan orang yang dapat memberikan 

informasi yang diperlukan.  

 Adapun partisipan pada penelitian ini adalah aparat 

Pekon Trimulyo, pengurus kelompok sadar wisata 

(pokdarwis) Temiangan Hill dan masyarakat sekitar desa 

wisata. Partisipan pada penelitian diambil dengan 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sample dengan pertimbangan tertentu. Dimana 

sample digunakan berdasarkan pertimbangan subjektif 

peneliti, dimana persyaratan yang dibuat sebagai kriteria yang 

harus dipenuhi sebagai sample. Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka penulis menetapkan kriteria yang akan dijadikan sample 

dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

a. Aparat Pekon 

1) Aparat pekon yang mengetahui kegiatan 

pengembangan desa wisata. 

2) Aparat pekon yang tergabung dalam pengelolaan desa 

wisata. 

                                                           
26

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsito, 

1995), 98. 
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3) Aparat pekon yang aktif dalam pendampingan 

pengembangan desa wisata. 

b. Pengurus kelompok sadar wisata (pokdarwis) 

1) Pengurus pokdarwis yang mengetahui kegiatan 

pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata. 

2) Pengurus pokdarwis yang aktif dalam kegiatan 

pengembangan desa wisata. 

3) Pengurus pokdarwis yang terlibat aktif dalam 

pengelolaan desa wisata dan 

telah bekerja minimal 3 tahun. 

c. Masyarakat  

1) Masyarakat yang bergabung dalam pengelolaan desa 

wisata. 

2) Masyarakat yang terlibat dalam pengembangan desa 

wisata. 

3) Masyarakat yang aktif mengikuti pelatihan 

pengembangan desa wisata. 

  Berdasarkan teknik tersebut, peneliti menentukan 

sample dari penelitian ini yang berjumlah 7 orang partisipan, 

yaitu 2 orang aparat pekon Trimulyo, 3 orang pengurus 

kelompok sadar wisata (pokdarwis) dan 2 orang masyarakat 

sekitar desa wisata. 

  Lokasi penelitian merupakan suatu tempat dimana 

penelitian itu dilakukan. Lokasi yang dipilih oleh penulis 

untuk jadi lokasi penelitian yaitu berada di Pekon Trimulyo, 

pekon yang berada di Kecamatan Gedung Surian Kabupaten 

Lampung Barat Provinsi Lampung. Pekon Trimulyo memiliki 

luas 1436 ha terbagi atas 5 pemangku (Dusun), yang masing-

masing dipimpin oleh kepala Pemangku. 

5. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data ini digunakan untuk 

mendapatkan data-data yang akurat dari obyek penelitian, 

dimana dengan mengumpulkan data yang didapat dari obyek 
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penelitian tersebut. Untuk memudahkan dalam pengambilan 

data lapangan, penulis menggunakan metode pengumpulan 

data sebagai berikut : 

 

a. Wawancara (Interview) 

 Metode interview merupakan salah satu teknik 

mengumpulkan data yang digunakan dengan cara 

mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun 

tidak langsung dengan sumber data. Wawancara adalah 

pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 

langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada 

responden dan jawaban-jawaban responden dicatat atau 

direkam dengan alat perekam.
27

 

 Menurut jenisnya interview dibedakan menjadi tiga 

macam yakni: “interview terpimpin, interview tidak 

terpimpin dan interview bebas terpimpin”. Jenis interview 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah interview bebas 

terpimpin, dimana pelaksana wawancara yang berpatokan 

pada daftar yang disusun dan diresponden dapat 

memberikan jawaban secara bebas, selagi tidak 

menyimpang dari pertanyaan yang telah disediakan 

sebelumnya. 

 Wawancara ini dilakukan kepada pengurus aparat 

pekon Trimulyo, Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS), dan masyarakat pekon Trimulyo yang 

tergabung dalam Pokdarwis dan ikut serta dalam 

pengelolaan desa wisata pekon Trimulyo dan aktif 

mengikuti kegiatan pelatihan pengembangan desa wisata, 

wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan beberapa data 

terkait proses pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata Temiangan Hill di pekon 

Trimulyo, pendapat dari para pengurus Pokdarwis tentang 

pengembangan wisata Temiangan Hill, hal yang dirasakan 

                                                           
27
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Rosdakarya, (2002), 67. 



 
 
20 

para masyarakat setelah mendapatkan pengetahuan yang 

diperoleh dari kegiatan pelatihan pengembangan desa 

wisata. 

   

b. Observasi 

 Observasi ialah metode pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung. Observasi dilakukan dengan cara 

menumpulkan data langsung dari objek penelitian, dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-

gejala yang diselidiki.
28

 Observasi yaitu teknik pengamatan 

proses sistematis untuk menggali data dari sumber yang 

berupa tempat, aktivitas, benda atau rekaman gambar. 

Dalam melakukan obsevasi, peneliti mengamati dengan 

cermat dan mencatat serta merekam semua hal yang ada 

diseputar objek penelitian yang berkaitan dengan informasi 

yang diperoleh dari objek amatan. 

 Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari 

sumber data yang berupa peristiwa, prilaku, tempat atau 

lokasi dan benda serta rekaman gambar. Observasi dapat 

dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Peneliti melakukan observasi dengan membawa pedoman 

observasi seperti: melihat kondisi sosial masyarakat Pekon 

Trimulyo, melihat aktifitas kegiatan yang berjalan, serta 

apa saja yang dilakukan untuk memberdayakan masyarakat 

dalam pengembangan desa wisata.  

 

c. Dokumentasi 

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar ataupun 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), kriteria, biografi, peraturan dan 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
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foto, gambar hidup, sketsa dan lain sebagainya. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif.
29

 

Dalam penelitian ini peneliti, memperoleh dokumentasi 

berupa foto secara langsung, foto dari media sosial resmi 

dan tulisan dari buku panduan Pekon Trimulyo Kecamatan 

Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat. 

 

6. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis data dilapangan Miles dan 

Huberman, yang disebut pula dengan teknik analisis data 

interaktif dimana analisis data dilakukan pada saat 

pengumpulan data dan berlansung secara terus menerus 

sampai tuntas.
30

 Proses analisis data dalam penelitian ini 

sesuai dengan model Miles dan Huberman yaitu sebagai 

berikut : 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Reduksi data dapat diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema serta 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempemudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, mencarinya bila diperlukan.
31

 

b. Penyajian Data (Data Display) 
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Erlangga, 2009), 240. 
30

 Ibid, 280. 
31
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 Penyajian merupakan sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat 

penyajian-penyajian maka dapat diketahui bahwa apa 

yang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh 

antara menganalisis atau mengambil tindakan 

berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari 

penyajian-penyajian tersebut. 

 Penyajian data adalah deskripsi penemuan dari apa 

yang diperoleh di lapangan. Penyajian data disini dibatasi 

sebagai sekumpulan informasi yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan suatu tindakan. Dapat disajikan dengan 

membuat tabel, ataupun grafik, sehingga seluruh data 

dengan bagian detail-detailnya disusun dengan jelas. 

 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

 Tahap akhir proses pengumpulan data merupakan 

verifikasi serta penarikan kesimpulan, yang dimaknai 

sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses ini 

adalah dengan melakukan pencatatan untuk pola-pola 

serta tema yang sama. Dalam penelitian kualitatif ini, 

penarikan kesimpulan dapat saja berlangsung saat proses 

pengumpulan data berlangsung, baru kemudian 

dilakukan reduksi serta penyajian data.
32

 

 

7. Uji Keabsahan Data 

 Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan 

penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang 

diperoleh. Dalam penelitian ini, digunakan teknik 

pengumpulan data triangulasi. Triangulasi diartikan teknik 
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pengumpulan data dan sumber data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik berarti, 

penelitian menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama. Penelitian menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data 

yang sama secara serempak.
33

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan merupakan cara penyajian data 

yang dibuat secara sistematis. Sistematika pembahasan dibuat 

untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematis 

tentang skripsi yang ditulis oleh peneliti sehingga memudahkan 

pembaca dalam memahami hasil penelitian. Dalam penulisan 

skripsi terdapat lima bab dimana antara bab satu dengan yang 

lainnya saling berkaitan sehingga membentuk satu kesatuan yang 

utuh. Dari kelima bab tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 BAB I : Pendahuluan, bab ini berisi tentang Penegasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

 BAB II : Landasan Teori, bab ini membahas tentang 

judul yang penulis ambil , pada bab ini penulis menjelaskan secara 

rinci dari sub per sub judul penelitian yang peneliti ambil , seperti 

menjelaskan konsep pemberdayaan masyarakat yang memiliki sub 

pembahasan (pengertian pemberdayaan masyarakat, tujuan 

pemberdayaan masyarakat, proses pemberdayaan masyarakat, 

prinsip pemberdayaan masyarakat dan manfaat pemberdayaan 

masyarakat). Kedua, pengembangan desa wisata yang memiliki 

sub pembahasan ( pengertian desa wisata, kriteria dan jenis desa 

wisata, tujuan dan fungsi desa wisata,  dan pengembangan desa 

wisata, ketiga pembahasan pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata. 
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 BAB III : Deskripsi Objek Penelitian, pertama penulis 

mendeskripsikan lokasi penelitian yang mencakup (sejarah Pekon 

Trimulyo, kondisi geografis dan demografis Pekon Trimulyo, 

kondisi sosial keagamaan, kondisi ekonomi, kondisi sosial 

budaya, dan struktur pengurus atau apparat Pekon Trimulyo), 

kedua adalah gambaran umum Kelompok Sadar Wisata 

Temiangan Hill Pekon Trimulyo yang memiliki sub pembahasan 

(sejarah Pokdarwis , visi misi, struktur kepengurusan dan anggota 

, sejarah Temiangan Hill, pesona alam Temiangan Hill, daftar 

harga Temiangan Hill, dan paket wisata maupun fasilitas 

Temiangan Hill) 

 BAB IV : Analisis Penelitian, pada bab ini penulis 

menganalisa hasil penelitian yang telah dilakukan selama 

penelitian, pada bab ini juga rumusan masalah penelitian akan 

dijawab dan menemukan hasil. Yang terdiri dari sub pembahasan 

proses pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata Pekon Trimulyo Kecamatan Gedung Surian Kabupaten 

Lampung Barat. 

 BAB V : Penutup, pada bab akhir ini penulis memberikan 

kesimpulan dari isi skripsi yang telah diuraikan menjadi lebih 

singkat dan jelas, dan berisi rekomendasi dari hasil temuan 

penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti. 

 Kemudian pada bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka 

yang menjadi referensi dalam penelitian skripsi, serta lampiran-

lampiran selama melakukan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang sudah 

dilakukan peneliti dengan informan tentang Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata Pekon Trimulyo 

Kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat. Yang 

dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata sendiri adalah sebuah cara dan konsep 

dari pemberdayaan masyarakat yang mengedepankan potensi 

lokal desa, contohnya potensi alam wisata dan potensi sumber 

daya manusia yang ada di Pekon Trimulyo. 

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Pekon 

Trimulyo adalah mengembangkan potensi lokal melalui Desa 

Wisata, yang dijadikannya lokasi wisata yang unggul serta 

menarik karena desa wisata menjadi potensial jangka panjang dan 

pengembangannya harus dilaksanakan secara baik supaya tidak 

merusak potensi yang ada. Desa wisata sendiri bertujuan untuk 

dapat meningkatkan posisi dan peran masyarakat yang akan 

diberdayakan, partisipasi masyarakat sangatlah penting dan 

dibutuhkan dalam pemberdayaan masyarakat, karena pada 

dasarnya proses pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan 

desa wisata pekon Trimulyo dilandasi pada kemampuan supaya 

bisa mengelola diri sendiri melalui potensi yang dimiliki. Dengan 

proses pemberdayaan dilakukan melalui beberapa proses, yaitu : 

1. Proses Pembentukan Perilaku Sadar Wisata 

Pada tahap ini dilakukan penyuluhan sadar wisata sebagai 

tahapan pembentukan perilaku sadar terkait potensi yang 

mereka miliki, baik potensi wisata, sumber daya alam, 

maupun sumber daya manusia. 

2. Proses Transformasi Kemampuan 

Selanjutnya pada tahap transformasi kemampuan proses 

pemberdayaan yang dilakukan yaitu dengan melakukan 
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perencanaan partisipatif program yang akan dijalankan yaitu 

desa wisata, dan menciptakan peluang usaha mandiri supaya 

memberikan kesempatan pada masyarakat untuk menyalurkan 

hasil produksinya, serta mengembangkan kemampuan 

masyarakat melalui pelatihan wirausaha, pelatihan digital 

marketing produk wisata, dan pelatihan pembuatan paket 

wisata. 

3. Proses Peningkatan Kemampuan Intelektual 

Tahapan yang terakhir yaitu masyarakat diarahkan untuk 

melaksanakan dan menerapkan pengetahuan (knowledge), 

serta kecakapan (skill) yang telah diperoleh dari kegiatan 

penyuluhan sadar wisata pada tahap pembentukan perilaku 

sadar dan kegiatan pelatihan desa wisata yang sudah 

dilakukan. Kelompok Sadar Wisata dan pemerintah desa juga 

melakukan pendampingan secara berkala dan mengevaluasi 

untuk melihat hasil pengembangan desa wisata Temiangan 

Hill setelah dilakukan pemberdayaan. 

  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang 

penulis sajikan, maka dengan ini penulis mengemukakan beberapa 

rekomendasi terkait dengan pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata pekon Trimulyo Kecamatan Gedung 

Surian Kabupaten Lampung Barat sebagai berikut : 

1. Dengan semakin berkembangnya kegiatan wisata Temiangan 

Hill di Pekon Trimulyo, maka perlunya peningkatan pada 

kualitas pelayanan, kenyamanan wisatawan. Maka peran serta 

masyarakat dan Kelompok Sadar Wisata sangatlah penting 

supaya kegiatan wisata bisa dijalankan dengan sebaiknya. 

2. Kelompok Sadar Wisata beserta masyarakat Pekon Trimulyo 

diharapakan dapat berjalan seiring dengan program-program 

yang diberikan, karena program tersebut bisa membantu 

pengelolaaan wisata semakin baik, serta memberikan 

program-program lebih menarik lagi guna meningkatkan 

partisipasi masyarakat. 
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3. Masyarakat harus bisa mempertahankan kesadaran mereka 

dalam menjaga keberlangsungan ekosistem di desa mereka. 

Pemerintah sebaiknya memberikan dukungan penuh kepada 

masyarakat agar masyarakat ada dorongan untuk berkembang. 

Karena Pemerintah desa harus bisa mendengarkan keluh 

kesah pada masyarakat dan memberikan solusi pada 

masyarakat. 

4. Kepada pemerintah desa diharapkan harus lebih 

mengutamakan masyarakat dalam proses pemberdayaan 

masyarakat. 
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